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Abstrak : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Pendidikan berasal
dari kata 'didi¥’ yang mempinyal aril proses atau cafa mend|dik. Segl
Bahaza makna dari pendidikan merupakan sualu proses dalam
pengubahan sikap atau perlaku pada seseorang atau kelompok melalul
Lpaya pengajaran dan pelatinan, Menuryt U No.20 tahun 2003
pendidikan memiliki arti usaha seseorang secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dalam prases belajar mengajar agar
sigwa gkiif dalam mengembengkan potensi difinya agar memiliki
keunggulan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian
diri, akhlak mulia, don keterampilan yang dibuiuhkan dininya, Masyarakar,
bangsa, dan negara. Berdasarkan penjelazan di atas dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan sangat penting bagi dirl dalam mempersiapkan
menghadapi kshidupan 4 masa yang akan datang, dari proses belajar
mengajar memberikan proses pembelajaran dalom berbagal aspek
kehidupan.

Menurut UL pasal 17 Mo, 20 tahun 2003, pendidikan dasar merupakan
Janjang pendidikan untuk melandasi jenjang pendidikan menengah,
Sekalah merupakan kembaga pendidikan formal yang di dalamnya
terdapat proses belalar mengajer unfuk mencapal suaiu tuean
pendidikan Masional. Mamun sayangrya Pendidikan di Indonesia masih
memiliki beberapa masalah (Elvira, 2021) belum memberikan proses
belajar mengajar secara maksimal seperti pada jenjang sekolah dasar.
Banyak sekolah yang ada di Indonesla mengalaml kekurangan sarana
dan prazarana, yang berakibal kualitas pembelajaran dan keryamanan
siswa terhambal Selgin ifu, permasalahan |ainnya adalah mengalami
pergantian kurikulum yang cepat, sehingga sekolah juga membutubkan
proses untuk menerapkan kurikulum yang baru, Sumber daya manusia
yang terbilang banyak, seharusnya bisa meningkatkan kualitas sumber
daya manusia namun kenyataannya tidak sepert! iu. Menggunakan
model pembelajaran yang kurang variatif atau inovatll membuat siswa
jenuh.

Model pembedajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang
dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar mencapal tujuan
pembelajaran yang diinginkan secara efekilf dan efisien (Mupus et al.,
2021) . Medel pembelajaran penting membantu guru untuk mencapal
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gt wjuan permbelafara, SElain i jugs mampa menyalasalknn
pormasalahan proses permbelajaran, mampu manyesialken mated yang
akan diberikan kepada slswa, mambuat pembelajarad lebih jolas dan
Ichih terarah, membantu mampu menyelesalkan masalah pombsalajaran,
dan membentuk proses pembelajaran yang efektil, afision dan produktif,
Selain pemilihan model pembelaforan yang okan digunakan, gun juga
memeriukan media pembelajaran untuk memboniu dalam peayampoion
mater yang akan di berikan kepoeds slswa.
Media menspakan alat bantu yang dopat dimanfaatkan dalam
peryampaian pesan agar mencapal tujusn pembselajaran (Susl, 2020)
Media pembalajaren inl dapat menjad| sarana dalam pencapalan
keberhasilan pada proses pembelajaran, dan menghasifican damgpak bagi
gunu agar mempermudah delam penyampaian mated dan kemudahan
siswa dalam menerima materi yang diajarkan guru. Sebagal contoh
media permainan kartu kuartet sebagal media pembedaaran yang
dipakai untuk menunjang proses belajar mengajar (Usep, 2022).
Peneditian inl dilakukan di 0 Negeri Gondoryo 02 din S0 Nageri
Gondorivo 03 atasan peneliti memilih sekolah dasar ini karena penelit
perneh melaksanakan kampus mengajar di sekolah dasar, sehingga
penafiti mengetahui bagaimana karekter siswa, dan saat penefiti
melaksanakan karmpus mengajar penaliti menemuken kekurangan
mengensl pemehaman konsep siswe kelas 4. Pemahaman siswa dalam
menerapkan suatu konsep dalam proses pembetajaran kurang
maksimel, Kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa terlinat
setelah melaksanakan studi pendahuluan berdasarkan tujuh indikator
pemahaman konsap serta melakukan observasi salama proses
pembelzjaran.
Berdasarkan stedi pendahuluan mangenal kondisl pemahaman konsep
siswa yang peneliti lakukan di kelas 4 S0 Negeri Gondoriye 02 dan kelas
4 50 Neger Gondorlyo 03, temyata mamiliki pemahaman konsep di
bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Terdapat 7
indikator pemahaman konsep dengan setiap salu soal yaltu satu
indikator, dengan indikator pemataman konsep menwut Andersen
Krathwohl (2010) dalam yaitw: &) Menginterprestasikan atau
menafsirkan (interpreting); b) Memberikan contoh (exemplifying]; c)
engklasifikasiken (classifying); d) Meringkas [summarizing]; &)
wenyimpulkan (inferring); f) Membandingkan (comparing; @)
Menjelaskan (Expalning).
Permasalahan tersebut diberikan kepada siswa kelas 4 50 Neger|
Gonderiyo 02 dan kelas 4 SD Negeri Gondoriyo (3. Adapun salah satu
eontoh jawaban siswa:
Berdazarkan lembar jawaban siswa diatas terdibat bahwa pemahaman
konsep skswa kurang. Skswa masih bingung dalam menyelesalkan
pemahaman konsep dalam soal tersebut. Terlihat dari Indikator
menafsirkan siswa diminta untuk mengubah bentuk soal ke bentuk lain
mamang slswa sudah mengubsh gambar menjadi pecafian namun
skawa masih salah dalam pengerjaan nye siswa manunjukkan
pemahaman yang kurang tentang penjumlahan dan pengurangan
pecahan pada pertaryaan nomor 1, indikator mengklasifikasikan slswa
miasih bingung dengan apa yang di perintahkan siswa hanya flerfokus
kipada salah satu pernyataan sajs tanpa memperhalikan permyataan
lain sehingga siswa kurang menunjukkan pemahaman yang bk
mengenal bentuk bangun datar dan sifat-sifatrya, indikator memberikan
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contoh alzwa kurang paham maksud datl membaerikan oontoh poda soal
nomes 3, pads Indikator meingkas slawa kurang paham msnganal
indikator maeringkas, sehingga slswa lidak menjawall sosl yang
diberikan. indikator pemahaman kensep pada 7 sool yang disedinkan
siswa belum maksimal dalam menyebesalken soal. Terbukil dalam setlap
indikator pada zoal sepert! menafsirkan, membarikan contoh,
mengkiasifikasikan, merdngkas, manylmpulkan, membandingkan, dan
meenjelaskan jawaban siswa masih jowh doe kuncl jewaban. Dillhat darl
hasil analisis soal studl pendahuluan seseal dengan Indlkator
pemahaman konsep, siswa dalam mengarjakan soal kermampuon
pemahaman konsep.
Berdasarkan tabel hasil presentase jawabon soal sesusl dengan
indikator pemahaman kensep yang milki oleh slswa kelas 4 5D Negeri
Gondoriya 02 memiliki hasl, siswa depat menafsirkan {interpreting)
mencapal 25%, mengklasifikasikan (classifying) mencapal 43,75%,
memberikan contoh (exemplifying) mencapai 40%, meringkas
(summarizing) mencapai 45%, menyimpulkan (inferring) mencapai
46,25% membandingkan (comparing) mencapal 45%, dan menjelaskan
{explaning) mencagai 47,25%. Sedangkan jawaban soal hasil presentase
siswa kelaz 4 S0 Negeri Gondoriyo 03 memiliki hasil siswa dapat
menafzirkan menafsirkan (interpreting: mencapai 24%,
mengklasifikasikan (classifyving) mencapei 40%, memberikan contah
{exemplifying) mencapai 44%, merngkas (summarizing) mencapal 41%,
menyimpulkan (inferring) mencapai 40%, membandingkan (comparing)
mencapal 47%, dan menjelaskan (explaning) mencapai 44%. Hasil rata-
rata dari kelas IV A menunjuldan 40,89% dan 40% untuk kelas [V B yang
dimana ketentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTF)
sehezar 70% dalam kemampuean pemahaman konsep tergolong rendah.
Dimana hal tersebut membaddikan jika siswa belum memahami
beberapa indikator mengenai pemahaman konsep dafam soal.
Hal tersebut bisa terjadi karena pemilhan model pembelsjaran yang
kanvensional hanya dengan ceramah menggunskan madia
pembelajaran yang kurang bervariasi, menggunakan power point dan
LKS sshagai penunjang pembelajaran, menyebabkan siswa kehllangan
konsentrasi dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran. Maka dadi ity,
menjadikan pemahaman konsep siswa tergolong rendah. Dari hasil studi
pendahuluan kelas 48 memiliki rata-rata tingkat pemahaman konsep
lebif rendah dari kelas 4A. Maka dari itu, kelas 48 dijadikan sebagai
kelas eksperimen dan 4A menjad] kelas kentrol. Analisis hasil studi
pendahuluan ini juga didukung dangan hasil angket mengenal
pemahaman konsap siswa, madel pembelajaran yang digunakan dan
media pembelajaran sebagal pendukung pembelajaren pada tabel
berkut Ink:
Berdacarkan hasil anafisis dad lembar angket pemahaman konsep,
modal pembelajaran dan media pembelajaran yang diisl oleh siswe
menunjukkan beberapa indikator dengan rate-rata sshagai berikut: 1)
Indikator pemahaman konsep sebesar 56,25%, 2} Indikator mode
pembelajaran sebesar 54,12%, dan 3) Indikator medta pembetajaran
sohegar 48,15%, Sedangkan nilal rata-rata setiap kelas yaitu, kelas IVA
sebanyak 56% dan kelas IVE sebanyak 50,8%, dimana hasil deta tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa dalam memaham| soal
pemahaman konsep masih kurang. Guru di SD Negeri Gondoriyo 02 dan
gurd di 5D Negerl Gondoriyo 03 wiuk gurd kelas 4 dalam memberikan
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materd pembelajoran mengguenakan modsl pambelajamn yang kurang
berinavas| dan juga dafam hal media pembaelajaran yang digunakin, Hal
ind didukung dengan bartanya langsung dan melaksanpkan ohasrvasl
langsung dengan wall kelas mengenal model permbelajaran dan media
yeng digunakan. Guru mengajar secars lnrun Manarus menggunnkan
model pembelajaman secars korvensionsl yang mana guiu havyn
rnjelaskan mater manggunakan buku namun terkadang guru [uga
menggunakan power poinl namun masth menggunikan gaya balajar
yang kurang bervariasl, dan kurangrya media otou alst peraga
pembelajaran yang menarik untuk menunjong pembelajaran, sehingga
gigwa mudah kehilangon fokus don pemahaman slswa kurang optimal,
Alat bantu perunjang pembelajaran yang diberikan gury hanya darl LKS
sebagal pedoman pembelajaran, terleblh lagl guru jarang melakukan
kegiatan pembelajaran bersama siswa uniuk berdiskust secara
kelompok, sehingga siswa menjadi kurang akiif dan pemahaman yang
kurang.

Didukung dengan hasil ohservesi yang dilakukan oleh penelit derl kedua
kelas yaitu kekas 44 dan 48 masih rendah, Berdasarkan Indikator
kemampuan pemahaman konsep, mulal dar menafsirkan (interpreting),
mengklasifikasikan (classifying), memberikan contoh (exemplifying),
rmeringkas (summarizing), menyimpulkan (Inferring), membandingkcn
[comparing), dan menjelaskan (explaning) sebagian siswa maskh
mangalami kesulitan dalam mengaplikasikan pamahaman konsep.
Pernyataan ini juga didukung dengan hesil analisls data siswa dalem
soal kemampuan pemahaman kensep melalui lembar observasi siswa .
Berdasarkan tabel soel observasi pemahaman kongep hasil presentase
yang dimifiki cleh siswa kelas 44 5D Negeri Gondoriya 02 menunjukkan
hasil dari indikator menafsirkan sebesar 41,25%, mengklasiikasikan
sebesar 53,12%, memberikan contoh sebesar 55%, meringkas sebesar
51,25%, manyimpulkan sebesar 53,75%, membandingkan 58,75%, dan
mienjelaskan sebesar 58,75% dan hasi vang dimiliki oleh siswa kelas 48
S0 Megeri Gondoriye 03 menunjukkan hasil darl indikator menafsirkan
sebesar 55%, mengkissifikasikan sebazar 38,12%, memberikan contah
sebasar 47 5%, meringkas sebesar 50%, menyimpulkan sebesar 47,5%,
membandingkan 45,62%, dan menjelaskan sebesar 43,75% Hasll rata-
rata permahaman konsep di setiap kelas nya yaitu, kefas 44 memiliki
rata-rata sebegar 54,25% dan kelas 48 memiliki rata-rata sebasar 453,5%
sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep
siswa masih tergolong rendah. Dengan begity, dapat disimpulkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep, sehingga
upaya untuk peningkatan pemaharman konsep siswa menjadi suatu hal
yang penting bagl siswa uniuk menghadapl kehidupan sehari-hari di
datam lingkungan sekitar mereka,

Berdasarkan yang terjadi di kelas 4 SD Negeri Gondoriyo 02 dan kalas 4
Negeri Gondariyo 03, maka dari itu penulis menyarankan salah satu
madel pembelajaran yang dapat menyelesalkan permasalahan
pemahaman konsep adalah model pembelajaran Teams Games
Tournament berbantuan media smart kuartet dalam proses belajar di 50
Megeri Gondaoriyo 02 dan S0 Negerl Gondarlyo 03,

Model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) merupakan maodel
pembelsjaran yang melibatkan permainan, siswa memainkan permainan
dengan anggota tim lain agar memperaleh skor bagi tim mereka (Dewl P,
etal, 2021}, Teams Games Tournament (TGT) lalah menggunakan cara
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membentuk kelompok kel yang terdii darl ampal aampal enom sliwe
yang memilikl latar belakang kemampuan dalam akademlk, janis
kelomin, rag, suku yang berbeda (Alberius

Thereska, 2020).

Dengan model pembelajaran Teams Games Taurnamant Inl dibarop&an
egar dapat merubah pola pikie slawa agar dapat menyeleaalkon susty
permasalahen pemahaman konsep. Dolom pelakssnoan model Teams
Games Toumament penelitl nantinya akan menerapkan media
pembelajaran agar membantu slawa dalam manerima mater
pembelajaran yang diajarkan yaitu dengan menggunakan media kairtu
yaitu smmart kuartat, Hel Ini didukung oleh penelitian (Sara, 2022), yang
menunjukkan balwas media karfu kueartet dapat membantu siswa
menjadi lebih ekiif dan termotivasi untuk betajar, Penggunaan media
srmart kuartet dalam model pembelajsren memiliki potens! unuk
meningkatkan kermampuan pemahaman kaonsep siswa, Madia smart
kuartet depat membantu siswa dalam memahami suatu Kensap yang
diberikan kepada siswa. Selain iy, penggunaan media Inl dapat
maningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, karena model yang
digunakan memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut aldif
dalam peningkatan proses belajar mengalar,

Peningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 4 50 Megerl Gondorniyo
02 dan 5D Negeri Gondoriyo 03 agar mencapal indikator dalam
pembelajaran, tercapainya sualy tujuan pembelajaran, dan memberikan
sEMangat siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud mengkaji
permasalahan mengenal "Pemgaruh Model Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Media Smart Kuartet Terhadap
Kemampiian Pemahaman Konsep Slewa 507,
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Mo | Hari/Tgl Keterangan Dosen/Mhs
BIMBINGAN PROPOSAL
1 | Selasa17/12/2024 | 05 Maret 2024 Bimbingan mengenai sekolah | TRI SUNDARI LIA
09:19:25 yang akan diteliti OKTAVIANI
2 | Selasa17/12/2024 | 21 Maret 2024 TRI SUNDARI LIA
09:19:59 Bimbingan mengenai judul dan studi OKTAVIANI
pendahuluan
3 | Selasa17/12/2024 | 28 Maret 2024 Bimbingan proposal TRI SUNDARI LIA
i 09:20:21 OKTAVIANI
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Selasa,17/12/2024
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09:24:48

Selasa17/12/2024
09:25:16

Selasa,17/12/2024
09:25:34

Selasa1712/2024
09:25:57

Minggu,05/01/2025
21:22:35

Minggu,05/01/2025
21:2318

Minggu,05/01/2025
21:23:56
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Jurmat,10/01,/2025
123428

Jumat,10/01/2025

12:35:09

21 April 2024
Bimbingan mengenal media pembelajaran,
madul pembelajaran dan Instruman lainnya

22 Mei 2024
Bimbingan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3

07 Jun| 2024
Bimbingan revisi Bab 1, Bab 2, dan Bab 3

19 Juni 2024
Bimbingan revisi media pembelajaran

1 Juli 2024 Bimbingan mengenai HKI

04 Agustus 2024
Bimbingan revisi Bab 1, Bab 2, dan Bab 3

05 Septernber 2024 Bimbingan revis| Bab 2
(Kajian relevan) dan Bab 3

26 September 2024
Bimbingan pengajuan surat EC

02 Qktober 2024
Bimbingan revisi modul dan LKPD

07 Oktober 2024
Bimbinga soal uji coba

09 Oktober 2024
Bimbingan revisl proposal dan lampiran

11 Okiober 2024
Bimbingan lampiran

12 November 2024 Bimbingan revisi setelah
worksdhop

Bimbingan revisi setelah workshop

21 Oktober 2024
Bimbingan bab 1

24 Oktober 2024
Bimbingan bab 2 dan bab 3 dan validitas
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20 | Jumat,10/01/2025 | 28 Okiober 2024 TRI SUNDARI L1A
12:35:43 Bimbingan kerangka berpikir dan soal pretest | OKTAVIANI
dan positest
21 | Jumal,10/01/2025 | 07 November 2024 Bimbingan bab 4 dan bab | TRI SUNDARI LIA
12:36:04 5 OKTAVIANI
22 | Jumat,10/01/2025 | 14 November 2024 TRI SUNDARI LIA
12:36:32 Bimbingan bab 1-bab 5 OKTAVIANI
23 | Jumat,10/01/2025 | 20 November 2024 TRI SUNDARI LIA
12:37:00 Bimbingan revisi bab 1 -bab 5 OKTAVIANI
24 | Jumat,10/01/2025 | 27 November 2024 TRI SUNDARI LIA
12:37:20 ' Bimbingan artikel jurnal OKTAVIANI
25 | Jumat,10/01/2025 | 29 November 2024 TRI SUNDARI L1A
12:43:43 Bimbingan Revisi Artikel jurnal OKTAVIANI
Mengetahu,
Ketua Program Sted
Dr. Wirdi tra, 5. Pd,, M.Pd, TRI SUMDARI L14 OKTAVIANI
MIDM; - ) {NIM; 131211072 )
Dosen Pembimbing (1) Dosen Pambimbing (2)

ZULMI ROESTIKA RINI S. Pd., M. Pd.
(NIDN: @)

ZULMI ROESTIKA

I 5. Pd, M. Pd.

(NICH:O)
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